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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 HUBUNGAN PERILAKU KERJA DENGAN KELUHAN LOW BACK PAIN 

PADA PEKERJA UNIT POTER PT. GAPURA ANGKASA BANDAR UDARA 

SULTAN HASANUDDIN MAKASSAR TAHUN 2023 

 

A. Identitas Responden 

No. Responden (diisi oleh peneliti)  

Nama  

Umur 22-26 tahun 6 orang 

27-31 tahun 21 orang 

32-36 tahun 26 orang 

37-41 tahun 7 orang 

42-46 tahun 3 orang 

47-51 tahun 4 orang 

52-56 tahun 1 orang 

Pendidikan Terakhir SD (tidak ada) 

SMP (tidak ada) 

SMA/SMK (68 orang) 

D3/S1/S2 (tidak ada) 

Durasi Kerja 8 jam (11 orang) 

12 jam (57 orang) 

Masa Kerja 1-3 tahun 13 orang 

4-7 tahun 24 orang 

8-11 tahun 19 orang 

12-15 tahun 9 orang 

16-19 tahun 2 orang  

20-23 tahun tidak ada 

24-27 tahun 1 orang 

Tanggal:         /           / 2023 



 
 

 

Apakah Anda memiliki pekerjaan sampingan? 

a. Ya (4 orang) 

b. Tidak (64 orang) 

Apakah Anda Pernah mengikuti pelatihan pencegahan dan pengendalian 

nyeri punggung bawah? 

a. Ya (tidak ada) 

b. Tidak  (68 orang) 

 

B. Pengetahuan 

Petunjuk pengisian: 

Beri tanda ceklis (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pengetahuan 

Bapak/Sdr 

NO PERTANYAAN BENAR SALAH 
TIDAK 

TAHU 

1 Membungkuk dalam waktu yang 

lama dapat menyebabkan keluhan 

nyeri punggung bawah 

30 orang 33 orang 5 orang 

2 Tidak duduk dalam posisi tegak 

dalam waktu yang lama dapat 

mencegah terjadinya nyeri punggung 

bawah 

27 orang 38 orang 3 orang 

3 Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan keluhan nyeri 

punggung bawah adalah kebiasaan 

merokok 

19 orang 45 orang 4 orang 

4 Mengangkat beban berat dengan 

posisi pinggang tegak dapat 

mencegah terjadinya nyeri punggung 

bawah 

34 orang 29 orang  5 orang 



 
 

 

5 Mengangkat beban ≥ 25 kg dapat 

menyebabkan nyeri punggung bawah 

41 orang 25 orang 2 orang 

6 Postur tubuh yang benar saat 

melakukan pekerjaan dapat 

mencegah nyeri punggung bawah 

45 orang 19 orang 4 orang 

7 Jangkauan benda kerja yang 

digunakan harus ditempatkan di 

dekat tubuh guna mencegah 

terjadinya nyeri punggung bawah 

43 orang 20 orang 5 orang 

8 Posisi kerja statis (posisi kerja 

berulang) dapat menyebabkan 

terjadinya nyeri punggung bawah 

45 orang 23 orang Tidak 

ada 

9 Tidak melakukan stretching sebelum 

melakukan aktivitas dapat 

menyebabkan keluhan nyeri 

punggung bawah 

46 orang 22 orang Tidak 

ada 

10 Bekerja dengan posisi yang tidak 

ergonomi dapat menimbulkan nyeri 

punggung bawah 

36 orang 30 orang 2 orang 

Sumber: Fitri, 2022 

C. Sikap 

Keterangan: SS: Sangat Setuju 

   S: Setuju 

   N: Netral 

   KS: Kurang Setuju 

   TS: Tidak Setuju 

NO PERYATAAN SS S N KS TS 

1 

Duduk dengan posisi tegak dalam 

waktu yang lama untuk mencegah 

keluhan nyeri punggung bawah 

7 

orang 

31 

orang 

25 

orang 

3 

orang 

2 

orang 



 
 

 

2 

Tidak Membungkuk dalam waktu 

yang lama untuk mencegah keluhan 

nyeri punggung bawah 

13 

orang 

25 

orang 

25 

orang 

4 

orang 

1 

orang 

3 

Tidak duduk dalam posisi miring 

untuk mencegah keluhan nyeri 

punggung bawah  

8 

orang 

31 

orang 

26 

orang 

2 

orang 

1 

orang 

4 

Mengangkat beban dengan menjaga 

punggung tetap tegak untuk 

mencegah keluhan nyeri punggung 

bawah 

6 

orang 

26 

orang 

29 

orang 

5 

orang 

2 

orang 

5 
Mengangkat beban ≤ 25 kg untuk 

mencegah nyeri punggung bawah 

5 

orang 

23 

orang 

25 

orang 

10 

orang 

5 

orang 

6 

Tidak mengubah posisi 

membungkuk ke posisi tegak untuk 

mencegah nyeri punggung bawah 

2 

orang 

19 

orang 

35 

orang 

6 

orang 

6 

orang 

7 

Mengangkat beban dengan posisi 

yang benar untuk mencegah keluhan 

nyeri punggung bawah 

5 

orang 

30 

orang 

23 

orang 

8 

orang 

2 

orang 

8 

Jangkauan benda kerja yang 

digunakan harus ditempatkan di 

dekat tubuh untuk mencegah keluhan 

nyeri punggung bawah 

6 

orang 

25 

orang 

29 

orang 

6 

orang 

2 

orang 

9 

Posisi kerja yang tidak berulang 

secara terus menerus untuk 

mencegah keluhan nyeri punggung 

bawah 

2 

orang 

17 

orang 

23 

orang 

20 

orang 

6 

orang 

10 

Mengangkat beban dengan posisi 

kaki sedikit terbuka untuk mencegah 

keluhan nyeri punggung bawah 

1 

orang 

11 

orang 

25 

orang 

25 

orang 

6 

orang 



 
 

 

11 

Mengangkat beban bertumpu pada 

punggung untuk mencegah nyeri 

punggung bawah 

1 

orang 

3 

orang 

27 

orang 

22 

orang 

15 

orang 

12 
Mengangkat beban secara berlebihan 

agar dapat menghemat waktu  

Tidak 

ada 

12 

orang 

13 

orang 

20 

orang 

23 

orang 

13 

Memindahkan beban dengan 

menggunakan gerobak untuk 

mencegah nyeri punggung bawah 

3 

orang 

29 

orang 

23 

orang 

11 

orang 

2 

orang 

14 

Berolahraga minimal 2 kali sehari 

untuk mencegah keluhan nyeri 

punggung bawah 

5 

orang 

21 

orang 

24 

orang 

17 

orang 

1 

orang 

Sumber: Fitri, 2022  



 
 

 

D. Low Back Pain (LBP) (Modified oswestry Low Back Pain Disability 

Quesionnaire) 

Berikan tanda ✓ (ceklis) pada salah satu pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan Anda. 

1 

Intensitas Nyeri 

 Saat ini saya tidak nyeri (Nilai: 0)  

 Saat ini nyeri terasa sangat ringan (Nilai: 1)  

 Saat ini nyeri terasa ringan (Nilai: 2)  

 Saat ini nyeri terasa agak berat (Nilai: 3)  

 Saat ini nyeri terasa berat (Nilai: 4)  

 Saat ini nyeri terasa amat sangat berat (Nilai: 5)  

2 

Aktivitas mengangkat 

 Saya dapat mengangkat beban berat tanpa disertai timbulnya nyeri 

(Nilai: 0)  

 Saya dapat mengangkat benda berat tetapi disertai timbulnya nyeri 

(Nilai: 1)  

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari 

lantai, tetapi saya mampu mengangkat benda berat yang posisinya 

mudah, misalnya di atas meja (Nilai: 2)  

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat dari 

lantai, tetapi saya mampu mengangkat benda ringan dan sedang 

yang posisinya mudah, misalnya di atas meja (Nilai: 3)  

 Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan (Nilai: 4) 

 Saya tidak dapat mengangkat maupun membawa benda apa pun 

(Nilai: 5)  

3 

Berjalan  

 Saya mampu berjalan berapa pun jaraknya tanpa disertai timbulnya 

nyeri (Nilai: 0)  

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1 mil karena nyeri 

(Nilai: 1)  



 
 

 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari ¼ mil karena nyeri 

(Nilai: 2)  

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 100 yard karena nyeri 

(Nilai: 3)  

 Saya hanya mampu berjalan menggunakan alat bantu tongkat atau 

kruk (Nilai: 4)  

 Saya hanya mampu tiduran, untuk ke toilet dengan merangkak 

(Nilai: 5)  

4 

Berdiri  

 Saya mampu berdiri selama aku mau (Nilai: 0)  

 Saya mampu berdiri selama aku mau tetapi timbul nyeri (Nilai: 1)  

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1 jam karena nyeri 

(Nilai: 2)  

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari ½  jam karena nyeri 

(Nilai: 3)  

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 10 menit karena nyeri 

(Nilai: 4) Saya tidak mampu berdiri karena nyeri (Nilai: 5)  

5 

Tidur 

 Tidurku tidak pernah terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai:0)  

 Tidurku terkadang terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai: 1)  

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 6 jam (Nilai: 2)  

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 4 jam (Nilai: 3)  

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 2 jam (Nilai: 4)  

 Saya tidak bisa tidur karena nyeri (Nilai: 5)  

 

  



 
 

 

LEMBAR OBSERVASI 

A. Tindakan  

NO ITEM PENGAMATAN YA TIDAK 

1 

Tidak Mengangkat beban secara berlebihan 

agar dapat menghemat waktu 

32 orang  32 orang 

2 

Menggunakan alat bantu mekanik saat 

mengangkut beban jauh 

52 orang 52 orang 

3 Menempatkan alat kerja dekat dengan tubuh 33 orang 33 orang 

4 

Mengubah posisi saat membungkuk ke posisi 

tegak ketika bekerja selama 15-20 menit 

46 orang 46 orang 

5  

Tidak melakukan aktivitas mengangkat beban 

dengan frekuensi angkat lebih dari 60 kali 

30 orang 30 orang 

6 

Mengangkat beban dengan menjaga 

punggung tetap tegak 

23 orang 23 orang 

7 

Tidak melakukan aktivitas berulang > 4 kali 

dalam 1 menit 

27 orang 27 orang 

8 Tidak Mengangkat beban ≥ 40 kg 36 orang 36 orang 

9 

Tidak mengangkut beban dengan bertumpu 

pada 1 bahu 

38 orang 30 orang 

10 

Melakukan aktivitas mendorong dan menarik 

gerobak dengan hanya menggunakan 2 tangan  

16 orang 52 orang 

Sumber: Widyasari, 2014  



 
 

 



 
 

 

Lampiran 2. Master Tabel  

  

Pendidikan Durasi Masa Pekerjaan Mengikuti 

Terakhir Kerja Kerja Sampingan Pelatihan

1 25 SMK 12 Baru Tidak Belum Rendah Baik Baik Ergonomi Tidak Ada

2 32 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Baik Tidak Tidak Ada

3 35 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Cukup Ergonomi Tidak Ada

4 34 SMK 12 Baru Tidak Belum Tinggi Baik Cukup Ergonomi Tidak Ada

5 48 SMK 12 Lama Ya Belum Sedang Baik Cukup Tidak Tidak Ada

6 22 SMK 12 Baru Ya Belum Rendah Baik Buruk Tidak Tidak Ada

7 33 SMK 8 Lama Tidak Belum Sedang Baik Buruk Tidak Ada

8 34 SMK 12 Lama Ya Belum Tinggi Baik Baik Tidak Ada

9 31 SMK 8 Baru Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Ada

10 26 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

11 31 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Ada

12 29 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

13 36 SMK 12 Baru Tidak Belum Rendah Baik Baik Tidak Ada

14 36 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

15 29 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Baik Tidak Tidak Ada

16 40 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Baik Tidak Ada

17 30 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

18 31 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Baik Baik Tidak Ada

19 35 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Buruk Tidak Tidak Ada

20 34 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Baik Cukup Tidak Ada

21 35 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Cukup Tidak Tidak Ada

22 31 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Baik Tidak Tidak Ada

23 51 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Ergonomi Tidak Ada

24 41 SMK 8 Baru Tidak Belum Tinggi Baik Baik Ergonomi Tidak Ada

25 33 SMK 8 Lama Tidak Belum Rendah Baik Cukup Tidak Tidak Ada

26 49 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

27 37 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Baik Buruk Ergonomi Tidak Ada

28 44 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Cukup Tidak Ada

29 23 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

30 27 SMK 8 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Baik Tidak Tidak Ada

31 30 SMK 8 Baru Ya Belum Sedang Baik Buruk Ergonomi Tidak Ada

32 35 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

33 28 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Cukup Tidak Ada

34 47 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Baik Baik Ergonomi Tidak Ada

35 24 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Baik Buruk Tidak Ada

36 27 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Ergonomi Ada

37 25 SMK 12 Baru Tidak Belum Rendah Baik Cukup Tidak Ada

38 32 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

39 37 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Buruk Ergonomi Tidak Ada

40 34 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

41 32 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Baik Buruk Tidak Ada

42 44 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Cukup Tidak Ada

43 36 SMK 8 Baru Tidak Belum Tinggi Baik Buruk Tidak Ada

44 34 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Cukup Tidak Ada

45 32 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

46 30 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Buruk Tidak Tidak Ada

47 29 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Baik Buruk Tidak Ada

48 27 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Tidak Ada

49 30 SMK 8 Lama Tidak Belum Sedang Baik Buruk Tidak Ada

50 33 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Ada

51 37 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

52 28 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Cukup Ergonomi Tidak Ada

53 33 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Baik Buruk Tidak Tidak Ada

54 30 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Cukup Ergonomi Tidak Ada

55 41 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

56 29 SMK 12 Baru Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Ergonomi Tidak Ada

57 27 SMK 8 Baru Tidak Belum Tinggi Baik Buruk Tidak Ada

58 32 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

59 33 SMK 8 Lama Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

60 30 SMK 12 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Ada

61 55 SMK 8 Lama Tidak Belum Rendah Kurang Buruk Tidak Ada

62 32 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Baik Buruk Tidak Ada

63 27 SMK 12 Lama Tidak Belum Tinggi Baik Buruk Tidak Ada

64 41 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Ada

65 33 SMK 12 Baru Tidak Belum Sedang Kurang Buruk Tidak Tidak Ada

66 38 SMK 12 Baru Tidak Belum Tinggi Kurang Buruk Tidak Ada

67 46 SMK 12 Baru Tidak Belum Rendah Baik Buruk Tidak Tidak Ada

68 34 SMK 12 Lama Tidak Belum Sedang Baik Buruk Tidak Ada

SLBPNo. Umur Pengetahuan Sikap Tindakan Postur Kerja



 
 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 22-26 6 8.8 8.8 8.8 

27-31 21 30.9 30.9 39.7 

32-36 26 38.2 38.2 77.9 

37-41 7 10.3 10.3 88.2 

42-46 3 4.4 4.4 92.6 

47-51 4 5.9 5.9 98.5 

52-56 1 1.5 1.5 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

PENDIDIKAN_TERAKHIR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA/SMK/SEDERAJAT 68 100.0 100.0 100.0 

 

DURASI_KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Memenuhi 11 16.2 16.2 16.2 

Tidak memenuhi 57 83.8 83.8 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

MASA_KERJA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baru 21 30.9 30.9 30.9 

Lama 47 69.1 69.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 



 
 

 

PEKERJAAN_SAMPINGAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 4 5.9 5.9 5.9 

Tidak 64 94.1 94.1 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

MENGIKUTI_PELATIHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Pernah 

68 100.0 100.0 100.0 

 

Pengatahuan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pengetahuan 

Tinggi 
20 29.4 29.4 29.4 

Pengetahun 

Sedang 
22 32.4 32.4 51.5 

Pengetahun 

Rendah 
26 38.2 38.2 100.0 

Total 68 100 100.0  

     

 

SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sikap Baik 35 51.5 51.5 51.5 

Sikap Kurang 33 48.5 48.5 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

 



 
 

 

Tindakan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tindakan 

Baik 
10 14.7 14.7 14.7 

Tindakan 

Cukup 
14 20.3 20.6 35.3 

Tindakan 

Kurang 
44 64.7 64.7 100.0 

Total 68 100 100.0  

     

 

 

Postur Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ergonomi 13 19.1 19.1 19.1 

Tidak Ergonomi 55 80.9 80.9 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

Keluhan Low Back pain 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ada 42 61.8 61.8 61.8 

Tidak Ada 26 38.2 38.2 100.0 

Total 68 100.0 100.0  

 

 

 

 

  



 
 

 

ANALISIS BIVARIAT 

Pengetahuan * Low Back Pain 

 

Crosstab 

 

Keluhan Low Back Pain 

Total Tidak_Ada Ada 

Pengeta

huan 

Pengetahun 

Tinggi 

Count 11 9 20 

% of Total 16.2% 13.2% 29.4% 

Pengetahun 

Sedang 

Count 4 18 22 

% of Total 5.9% 26.5% 32.4% 

Pengetahua

n Rendah 

Count 11 15 26 

% of Total 16.2% 22.1% 38.2% 

Total Count 26 42 68 

% of Total 38.2% 61.8% 100.0% 

 

Sikap *Low Back Pain 

Crosstab 

 

Keluhan Low Back Pain 

Total Tidak Ada Ada 

 Sikap Baik Count 19 16 35 

% of Total 27.9% 23.5% 51.5% 

Sikap Kurang Count 7 26 33 

% of Total 10.3% 38.2% 48.5% 

Total Count 26 42 68 

% of Total 38.2% 61.8% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tindakan * Low Back Pain 

Crosstab 

 

Keluhan Low Back Pain 

Total Tidak Ada Ada 

Tindakan Tindakan 

Baik 

Count 7 3 10 

% of Total 10.3% 4.4% 14.7% 

Tindakan 

Cukup 

Count 7 7 14 

% of Total 10.3% 10.3% 20.6% 

Tindakan 

Buruk 

Count 12 32 44 

% of Total 17.6% 47.1% 64.7% 

Total Count 26 42 68 

% of Total 38.2% 61.8% 100.0% 

 

Postur Kerja * Low Back Pain 

Crosstab 

 

Keluhan Low Back Pain 

Total Tidak_Ada Ada 

Postur 

Kerja 

Ergonomi Count 12 1 13 

% of Total 17.6% 1.5% 19.1% 

Tidak_Ergonomi Count 14 41 55 

% of Total 20.6% 60.3% 80.9% 

Total Count 26 42 68 

% of Total 38.2% 61.8% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nonparametric Corelation 

 

Correlations 

 

Pengetahuan 

Keluhan 

Low Back 

Pain 

Spearman's rho pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 -.369** 

Sig. (2-tailed) . .002 

N 68 68 

Keluhan Low 

Back Pain 

Correlation Coefficient -.369** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002 . 

N 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Correlations 

 Sikap 

Keluhan 

Low Back 

Pain 

Spearman's rho Sikap Correlation Coefficient 1.000 .340** 

Sig. (2-tailed) . .005 

N 68 68 

Keluhan 

Low Back 

Pain 

Correlation Coefficient .340** 1.000 

Sig. (2-tailed) .005 . 

N 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Correlations 

 Tindakan 

Keluhan Low 

Back Pain 

Spearman's rho Tindakan Correlation Coefficient 1.000 .324** 

Sig. (2-tailed) . .007 

N 68 68 

Keluhan 

Low Back 

Pain 

Correlation Coefficient .324** 1.000 

Sig. (2-tailed) .007 . 

N 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Postur Kerja 

Keluhan Low 

Back pain 

Spearman's rho Postur Kerja Correlation Coefficient 1.000 .541** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 68 68 

Keluhan Low Back pain Correlation Coefficient .541** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 68 68 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 

  



 
 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari UPT-P2T-BKMP 

 



 
 

 

Lampiran 7. Surat Balasan Persetujuan Penelitian 

 



 
 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 8. Riwayat Hidup 
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